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KARAKTERISTIK REPRODUKSI IKAN ENDEMIK RAINBOW SELEBENSIS
(Telmatherina cerebensis Boulenger) Dl DANAU TOWUTI

Syahroma H. Nasution')

ABSTRAK

Kegiatan perikanan yang cenderung mengeksploitasi sumber daya alam dan kondisi perairan yang
berubah atau tercemar, akan mengakibatkan turunnya jumlah populasi ikan di alam. Terlebih lagi jika
sejumlah spesies yang tereksploitasi tersebut adalah jenis endemik sudah langka keberadaannya yang perlu
dilindungi. lkan rainbow selebesis (Telmalherina ceiebensis Boulenger) termasuk ke dalam famili
Telmatherinidae dan merupakan salah satu jenis ikan endemik di perairan Danau Towuti. Penelitian jni

bertujuan untuk mengetahui karakteristik reproduksi ikan endemik tersebut, sebagai data dasar untuk usaha
konservasi dan domestikasi. Dari hasilpenelitian diketahui bahwa testis dan ovarium ikan ini ditemukan daiam
satu organ selama masa perkembangan gonadnya. Tingkat kematangan gonad (TKG) ikan yang dianalisis
secara histologi diperoleh 5 TKG. Ukuran telur ikan berkisar antara 0,02-1,79 mm pada ikan dengan panjang
maksimum 103,2 mm. lkan jantan dan betina matang gonad pada ukuran panjang total masing-masing 74,3
dan 77,3 mm. Nilai Indeks Kematangan Gonad (lKG) ikan jantan dan betina yaitu masing-masing 0,46-0,81%
dan 1,87-2,65%. Kemampuan reproduksi sangat efat kaitannya dengan jumlah telur yang dihasilkan sehingga
berpengaruh terhadap jumlah anakan yang diproduksi. Jumlah telur ikan pada kisaran panjang total 63,9-88,6
mm dan bobot total 2.756-9.600 mg berkisar 185-'1.448 butir.

ABSTRACT: The charccterlstlc reprcduction of rainbow serebersis erdem ic fish (Telmatherina
celebensis Boulenger) in Towuti Lake. By: Syahroma H. Nasution

The activity ot the fishery tending to exploit natural sources and condition of the water qua ty changing or
polluted, would result the decreasing the amount of fish populations in nature. Padicularly if a number of the
species exploiled is endemic which needed to protect and threatened species. Rainbow se/ebensis flsh
(Telmathe na celebensis Boulenger) including into set of Telmatherinidae family and is one of endemic fish
in Lake Towuti. The currant rcsearch aims to know the characteistic reproduction this endemic fish, as basic
data to the effotl conservation and domestication. The results show thaf fest/s and fish ovary are found one
organ during a period of gonad development. Gonad maturity analyzed histologically are obtained five matutity
stage. The range of eggs diameters is 0.02-1.79 mn with 103.2 mm maximum length. Male and female fishes
are mature at size of 74 3 and 77.3 mm total length respeclively. Gonad maturity index value of male and
temale is 0.46-0 81% and 1.87-2 6501. The reproduclion ability is in relation lo the eggs produced, so that it
affects on amount of juveniles. The range of fish fecundity is 185-1,448 eggs with 63.9-A8.6 nm total length
and 2 756-9.600 ng total weight
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PENDAHULUAN

i ll an rainbow selebensis (Te I m athe rin a celebensls)
termasuk jenis ikan endemik di Danau Towuti yang
status populasinya rawan punah (vulnerable species)
(Kottelat ef a/., 1993; IUCN, 2003t dan Froese &
Nauly, 2004). lkan ini berpotensi sebagai ikan hias
yang bernilai ekonomis karena memiliki warna tubuh
yang indah.

Beberapa jenis ikan endemik yang menghuni
perairan Danau Towuti termasuk dalam Famili
Hemirhampidae yaitu Dermogenis megarrhampus,
Nomorhampus towoeti: Famili Oryziidae yailu Oryzias
marmoratus, O. profundicola: Famili Telmatherinidae
yatlu Telmatherina celebensis, T. bonti, Paratherina
labiosa, P.wolterecki, P. cf striata, P. cf cyanea,
Paratherina sp, new spesies, Tominanga aurea, T.

sanguicauda, dan dari Famili Gobiidae yaitu
Mugiligobius latifrons, M. cf rexi, M. lepidotus,
Mugilogobius sp., G/ossogobrus matanensis, dan G.
tlavipinnis (Wirjoatmodjo et al, 2003).

Jenis ikan langka di Indonesia diperkrrakan
semakin lama akan semakin berlambah seiring
dengan meningkatnya kegiatan eksploitasi tanpa
diimbangi dengan kegiatan konservasi. Keadaan
demikian memberikan pengaruh yang buruk ketika
banyak wilayah perairan yang menjadi habitat hidup
ikan-ikan tersebut rusak dan tercemar. Hal lain yang
juga menjadi penyebab hilangnya jenis ikan endemik
tersebut adalah masuknya jenis ikan baru yang
menjadi kompetitor bagi ikan asli. Kegiatan perikanan
yang cenderung mengekspoitasi sumber daya alam
dan kondisi perairan yang berubah atau tercemar
akan mengakibatkan lurunnya jumlah populasi ikan di
alam, Tedebih lagi jika se.lumlah spesies yang
dieksploitasi tersebut adalah jenis endemik yang
perlu dilindungi dan sudah langka keberadaannya.

Hal ini akan merugikan pemerintah Indonesia
karena suatu spesies yang telah menjadi komponen
ekosistem dan sumber genetik suatu perairan
Indonesia akan hilang. Untuk kepentingan tersebut
perlu diketahui mengenai karakterislik reproduksi
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salah satu ikan endemik tersebut yang bermanfaat
sebagai data dasar untuk usaha konservasi ikan
tersebut.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di perairan Danau Towuti
sulawesi Selatan selama 14 bulan dari bulan Maret
2002 hingga April 2003. Stasiun penelitian ditentukan
sebanyak 4 slasiun (Gambar 1) yaitu. Stasiun l,
(terletak di daerah yang terdapat ianaman air dengan
kedalaman air 1-3 m (Tanjung Bakara dekat
Sawm,i//); Stasiun ll, terletak di daerah yang tidak
terdapat tanaman air dan dangkal dengan
kedalaman air 1-5 m (,n/el oanau Towuti yang
berasal dari Sungai Tominanga), Stasiun lll, terletak
di daerah yang tidak terdapat tanaman air dan dalam
dengan kedalaman air lebih dari 10 m (Pulau Loeha);
dan Stasiun lV, terletak di daerah yang terdapat
tanaman air dan dangkal dengan kedalaman air 'l-3
m (outlet Danau Towuti yang mengalir ke Sungai
Hola-hola).

Contoh ikan ditangkap menggunakan .iaring
insang eksperimen (Expedmental gi'ilnet) dengan 4
ukuran mata jaring yaitu % inci, 1 inci, 1y. inci, dan
1% inci. Satu piece alat tangkap tersebut berukuran
panjang masing-masing 50 m dan tinggi 2 m,
sehingga total panjang jaring I unit adalah 200 m,

Penentuan jenis kelamin dan perkembangan
gonad dilihat secara makroskopis (melalui wama
tubuh dan organ reproduksi) dan secara mikroskopis.
Perkembangan gonad secara mikroskopis atau
histologis ditentukan dengan menggunakan
modifikasi dari Syandri (1996) setetah melakukan
pembuatan preparat menurut Angka e, a/., (1990)
dan Haryani (1996).

Diameter lelur diketahui dengan cara mengambil
sebanyak 100 butir dari ikan yang berada pada TKG
I, ll, lll, lV, dan V kemudian diamater telur diukur
menggunakan mikroskop yang dilengkapi dengan
mikrometer okuler. Sampel telur yang diukur, dibuat
distribusi frekuansi diameter telumya. Sedangkan
peluang populasi ikan mencapai matang gonad
ditentukan berdasarkan ukuran panjang total dengan
menggunakan metode Least square Regression
(Metode Marquardt) oleh Yoneda et al., (2002)
dengan rumus sebagai berikut:

N= 1 0o/[1 +e('.!'Pr)l

ol mana:
N = Peluang ikan matang gonad (%)
e = Eksponensial bilangan nalural
a = lntercept (garis potong)
b = S/opo (kemiringan)
PT = Panjang total (mm)

Indeks Kematangan Gonad (lKG) dihitung
dengan cara mengukur bobot gonad dan bobot tubuh
ikan termasuk gonad menggunakan timbangan
Ohaus yang mempunyai ketelitian 0,01 gram. Gonad
ditimbang dari masing-masing TKG. Nilai Indeks
Kematangan Gonad dianalisis menggunakan rumus
Effendie (1979) yaitu persentase dari bobot gonad
terhadap bobot tubuh ikan.

Fekunditas dihitung sebagai jumlah telur yang
terdapat dalam ovari pada ikan yang telah mencapai
TKG lV. Telur diambil dari ikan betina dengan
mengangkat seluruh gonadnya. Telur diawetkan
dengan formalin 4%, kemudian dihitung jumlahnya
dengan metode menjumlah langsung sesuai TKG.
Sampel ikan diambil sekurang-kurangnya 1|o/o dai.
hasil tangkapan tiap periode sampling. Hubungan
fekunditas dengan ukuran ikan (panjang dan bobot)
ditentukan menggunakan analisis regresi linier (Steel
& Tonie, t 981).

Gambar 1. Lokasi penelitian di Danau Towuti.
Research site in Lake Towuti.
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HASIL DAN AAHASAN

Seksualitas

Pengetahuan tentang reproduksi ikan berfungsi
untuk membedakan antara ikan jantan dan betina.
Keragaman seksualitas pada ikan sangat menonjol
dibandingkan dengan kelompok vertebrata lainnya.
Apabila jenis kelamin ikan jantan dan betina terdapat
dalam individu yang berbeda, maka ikan tersebut
bersifat heteroseksual. Sedangkan jika dalam 1

indavidu ikan terdapat 2 jenis kelamin, maka ikan
tersebut bersifat hermafrodit. lkan jantan memiliki
organ testis yang menghasilkan spermatozoa dan
ikan betina mempunyai otgan ovarium unluk
menghasilkan telur (Effendie, 2002). Apabila dilihat
dari seksualitasnya, ikan T. celebensls ini tergolong
heteroseksual.

Perkembangan organ reproduksi (gonad) secara
garis besar dibagi 2 tahap, yaitu: tahap
perkembangan, gonad hingga ikan mencapai tingkat
dewasa kelamin (sexual mature): dan tahap
pematangan, produk seksual (gamet). Tahap
pertama, berlangsung sejak telur menetas atau lahir
hingga mencapai dewasa kelamin; dan tahap kedua,
berlangsung setelah ikan dewasa. Proses kedua
akan terus berlangsung dan berkesinambungan
selama fungsi reproduksi berjalan normal (Lagler ef
al., 1977\.

Testis merupakan organ reproduksi jantan yang
terdari atas sepasang organ memanjang dan terletak
pada dinding dorsal (Nagahama, 1983). Jobling
(1995) menyatakan bahwa testis adalah gonad
jantan yang merupakan clri seksual primer. Menurut
Miller (1984) bahwa organ testis dan ovarium pada
kebanyakan ikan teleostei berupa sepasang organ
yang terletak di rongga tubuh. Namun, pada
sebagian spesies pasangan testis dan ovarium
menyatu menjadi satu organ. Testis pada ikan ll
celebensls terdapat 1 organ yang dibatasi oleh
selaput tipis berwarna hitam di bagian tengah dan
mengisi sepertiga dari rongga tubuh. Pada ikan
betana juga dijumpai 1 organ ovarium pada seluruh
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fase perkembangan gonadnya (Gambar 2). Hal yang
sama menurut Sumasetiyadi (2003) dijumpai pada
ikan T. antoniae yang diamati dari Danau Matano.

Sifat seksual sekunder pada ikan L ce,/ebensls
ialah tanda-tanda luar pada ikan yang dipakai untuk
membedakan antara ikan jantan dan betina. lkan ini
merupakan ikan yang tergolong seksual dimorfisme
artinya ikan tersebut memiliki sifat yang dapat dipakai
untuk membedakan jantan dan betina. Seperti halnya
pada kelompok rainbow, untuk membedakan ikan
jantan dan betina dapat dilihat dari warna tubuh, di
mana ikan jantan memiliki warna yang lebih cerah
dan menarik dibandingkan ikan betina yang lebih
pucat, tanda seksual ini disebul dichromatisme.
Tanda lain adalah pada sirip punggung pertama di
mana sidp punggung ikan jantan lebih panjang
dibandingkan betina.

Tingkat Kematangan Gonad (TKG)

Pengamatan Tingkat Kematangan Gonad (TKG)
ikan T. celebensis dilakukan secara histologis.
Perkembangan gonadnya digolongkan dalam 5
tahap yaitu TKG l, ll, lll, lV, dan V baik pada ikan
jantan maupun ikan betina. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Tabel 1, Gambar 3, dan 4.

Ukuran Telur

Ukuran telur ikan L celebensis berkisar antara
0,02 hingga 1,79 mm yang ditemukan pada ikan
dengan panjang maksimum 103,2 mm (Gambar 5).
Sedangkan pada ikan T. antoniae dengan panjang
total 1 '19 mm, diameter telurnya berkisar antara 0,26-
2,02 mm (Sumassetiyadi, 2003) dan pada ikan f.
/adigesi dengan panjang total 60 mm, ukuran telur
berkisar antara 0,1-1,15 mm (Andriani, 2000).

Ukuran telur pada TKG I berkisar antara 0,26-
0,61 mm dengan frekuensi tertinggl pada ukuran
telur 0,38 mm. Ukuran telur pada TKG ll berkisar
antara 0,26-0,85 mm dan frekuensi tertinggi terdapat
pada telur yang berukuran 0,50 mm. Ukuran telur
pada TKG lll berkisar antara 0,26-1,09 mm dan
didominasi ukuran 0,61mm (Gambar 5).

Gambar 2.
Figure 2.

Gonad ikan T. celebensis janlan dan betina.
Gonad of male and female L ce/ebensis.
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Tabel '1.

Table 1

Syahroma H Nasutton

Keadaan histologi ovari dan testis ikan r. ce/ebens,s dari masing-masing tingkat perkembangan
Ovary and testis histology of T,Celebensis from each development stage

L Belum berkembang Ovari belum matang O

oosjt stadia I berukuran 260-610 pm terdapat lobus berbentuk lonjong yang
bersifat sangat basofil. Intj berbentuk berisi spermatogon/a I dan ll. Sel
bulat atau oval. Sitoplasma lebih tebal, spermatogonium berwarna merah
terdapat beberapa nukleolus. muda.

ll Perkembangan awal Ovari dipenuhi oosit bernukleus besar Testis telah berkembang, jaringan ikat
(oosit stadia | & ll), terdapat vakuola semakin sedikit. Lobus didominasi oteh
pada perifer. Oosit berukuran 4j0-BS0 spennatogonia stadia ll, terdapat
|tm. Oosit yang belum matang beberapa spermatogonia I dan spernatosit
sitoplasmanya berwarna ungu, primer
sedangkan yang sudah matang
Derwarna merah muda.

lll. sedang berkembang oosit berukuran sso-'l.o9o L!m. oosit spermafos/t primer berkembang
stadia lll (ootid) bergranula kuning telur menjada speffnaloslf sekunder. Lobus
dimulai dari daerah inti kemudian berisi sel-sel spermafosrl primer dan
menyebar ke tengah dan terdesak ke sekunder. Sebagian spermatosit
tepi. Sitoplasma didominasi globula sekunder berkembang menjadi
lipoprotein. spermatid.

lV [,4atang Oosit berukuran 8OO-1.790 pm. Oosit Spermatid berkembang menjadi
stadia lV (ovum) adalah oossit tertua spermatozoa. Lobus penuh dengan
yang ditandai dengan berakhirnya spermatid dan spermatozoa.
pembentukan kuning telur. Oosit
dengan sitoplasma yang berisi
vakuola-vakuola lipoprotein berukuran
besar. Oosit ini siaD diovulasikan. Di
samping oosit stadia lV terdapat pula
oosit stadia I. ll. dan l .

v. Pasca pemijahan Bentuk oosit berbeda dengan oosit secara umum TKG V ini hampir sama
stadia lV. Dinding foliket berkerut-kerut. dengan TKG lV, spermatogonium
Jumlah oosit stadia lV sedikit, sudah terlihat lagi, lobus mengkerut.
didominasi oleh oosit stadia l. lt. dan

daerah ovari

Gambar 3.

Figure 3.

Histologi gonad ikan f celebens,s iantan di Danau Towuti,'Sulawesi Selatan.
('l , 2, 3, 4, &5: TKG, Perbesaran 400x; Sg: Spermatogonium, Sl; Spermatos/l, Spt: Spermatid,
Sz: Spermatozoa.)
Gonad histology of male T celebensis in Lake Towuti, South Sulawesi.
(1, 2, 3, 4, &5: GMS; Magnification 400x; Sg: Spermatogonium, St'Spermatocyt, Sptr
Spermatid, Sz: Spermatozoa.)
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Gambar 4.

Figure 4.

Histologi gonad ikan f celebens,'S betina di Danau Towuti, Sulawesi Selatan.
(1,2,3,4, & 5: TKG; Perbesaran: 1: 100x; 2, 3, 4, & 5: 4Ox, Og: oogonium, Osj oos,l Nu;
nukleus, Ot: oofr4 Yk: butir kuning telur, Ao. oosr? afres,a, Sp: oos,l yang telah dikeluarkan,
dan O: butir-butir minyak.)
Gonad histology of female T celebensis in Lake Towuti, South Sulawesi.
(1, 2, 3,4, &5: GMS; Magnification:l : 100x; 2,3, 4, & 5: 40x, Og: oogonium, Os: oocyt, Nu:
nucleus, Ot: ootid, Yk: yolk, Ao: oocyt atresia, and O: oil grcin.)

JPPI Edtsi Sumber Daya dan Penangkapan Vot 11 No.2 Tatan 2OOs

Ukuran lkan Pertama Kali Matang Gonad

Ukuran ikan pertama kali matang gonad
berhubungan dengan pertumbuhan ikan dan
pengaruh lingkungan terhadap pertumbuhan serta
strategi reproduksinya. Tiap spesies ikan tidak sama
ul(uran dan umur pertama kali matang gonad,
bahkan ikan-ikan pada spesies yang sama juga akan
berbeda bila berada pada kondisi dan letak geografis
yang berbeda.

Umur pada awal reproduksi bervariasi terhadap
jenis^kelamin. Bagi ikan jantan maupun betina, umur
pertama kali memijah bergantung kepada kondisi
lingkungan yang sesuai. Pada lingkungan yang tidak
sesuai untuk tumbuh dan memperlahankan sintasan,
ikan-ikan cenderung akan menangguhkan
pemiahan, karena akan menurunkan tingkat
pertumbuhan dan sintasan, sehingga reproduksi
cenderung akan berlangsung pada umur lebih muda.

lkan T. ladigesi yang terdapat di Sungai Maros
(ukuran panjang total jantan dan betina antara 55-60
mm) pedama kali berkembang gonadnya pada
ukuran 15 mm (Andriani, 2000). lkan iantan
mencapai TKG lV (matang gonad) pertam; kali
berukuran 45,00-50,99 mm dan ikan betina
berukuran 33,00-44,99 mm panjang baku. Menurut
Hoedeman (1975) T. ladigesi mencapai kematangan
seksual pada ukuran 150 mm dalam waktu
pemeliharaan intensif selama 6 bulan. pada spesies
rainbow irian (Melanotaenia boesemani\,
kematangan gonad dicapai pada ukuran panjang
baku 63,40 mm (Allen & Cross, 1980).

Ukuran ikan L celebensis oertama kali
berkembang gonadnya di.iumpal pada panjang total
37,3 mm untuk ikan jantan dan 36,4 mm untuk betina
yang tertangkap dengan laNa ,ef. Sedangkan
ukuran ikan mulai mencapai matang gonad (pertama

Ukuran tetur pada TKG lV mulai melebar dari
ukuran 0,26 mm hingga 1,79 mm dan terdaDat 2
puncak yaitu 0,61 dan i,20 mm. Ukuran telur dengan
diameter 0,61 mm nulai berkurang dan mulai
didominasi oleh telur dengan ukuran a,2O mm. Hal
seperti ini mempertihatkan perkembangan telur
mencapal puncaknya dan siap melakukan
pemijahan. Kottelat (.199.1) menyatakan bahwa
spesies ikan Telmatherina memijahkan telurnya pada
ukuran telur 1.0-1 .5 mm.

. Ada 3 tipe reproduksi pada ikan adatah: 1) Blg
Dang spawner yaitu spesies ikan yang hanya
memiiah sekafi seumur hidupnya; 2l Total spawner
yaitu spesies ikan yang mengeluarkan telurnya
sekaligus pada satu kali pemijahan; 3) partial
spawner yailu spesies ikan yang mengeluarkan telur
matang secara bertahap pada satu kali periode
pemijahan (Lowe Mc Connel dalam Syandri, .1996).

Keragaman ukuran telur ikan I_ celebensr:s terutama
pada TKG lV, menunjukkan bahwa ikan ini tergolong
jenis ikan yang memtjah secara parsial (parlial
spawnef). Dalam proses pemuahan, telur ikan tidak
dikeluarkan semua secara serentak karena adanva
perbedaan besar ukuran. lkan T. ladigesi iuga
termasuk ikan yang memijah secara parsial
(Andriani, 2000).

Ukuran lelur pada TKG V dengan diameter besar
(1,20 mm) mulai berkurang karena sebagian telur
telah dikeluarkan dalam proses pemijahan. ielur sisa
merupakan telur yang berkembang kemudian
menjadi besar dan apabita tidak dipijahkan akan
diserap kembali (atres,a). Komposisi telur didominasi
oleh telur berukuran kecil, namun demikian ciri khas
pada TKG V adalah adanya sisa telur berukuran
besar.
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Garnbar 5.

Figure 5.

kali marang gonad) yang ditentukan menggunakan
melode Matquadt, diperoleh persamaan peluang
ikan matang gonad sebagai berikut (Gambar 6):

lkan jantan: N=100/[1+e{a €6 Pr)1 1=0,79
lkan betina: lrl=l QQ/[t as t1 1 5eo ts Prl; l=0,98

Berdasarkan persamaan di atas, peluang populasi
ikan L celebensls matang gonad 50olo, dicapai pada
ukuran panjang total ikan jantan dan ikan betina
masing-masing sebesar 74,3 mm dan 77,3 mm.
Apabila diasumsikan kecepatan pertumbuhan ikan
jantan dan ikan betina sama, maka dapat dikatakan
ikan iantan lebih cepal mencapai ukuran matang
gonad dibandingkan ikan betina.

Indeks Kematangan Gonad (lKG)

Sebelum terjadi pemUahan, sebagian hasil
metabolisme (energi) digunakan untuk
perkembangan gonad. Secara umum, nilai IKG
meningkat sejalan dengan perkembangan gonad
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Pola sebaran diameter telur ikan L celebensis berdasarkan Tingkat Kematangan Gonad
(TKG) di Danau Towuti, Sulawesi Selatan.
Egg diameter distibution paftem of T, celebensis base on gonad matuity stage (GMS) in
Lake Towuti, Soulh Su/awesi

ikan, nilai lertinggi dicapai pada saat mencapai TKG
lV, kemudian menurun setelah ikan melakukan
pemijahan CIKG V). Bobot gonad dan IKG ikan
mencapai maksimal pada TKG lV. Pada TKG yang
sama, IKG ikan .iantan dan ikan betina berbeda. Hal
ini disebabkan ukuran gonad ikan iantan berbeda
(lebih kecil) dengan ikan betina. Ovarium (betina)
lebih berat dibandingkan testis (iantan) karena
adanya proses vltelogenes,s di mana terjadi
pembentukan kuning telur (vifel,n).

Nilai IKG ikan 7. celebensls jantan dan betina
berfluktuasi sepanjang masa pengamatan yaitu
0,46-0,81% dan 1,87-2,65oh (eambar 7). Fluktuasi
nilai IKG menun,ukkan adanya aktivitas reproduksi
ikan, paling sediklt terdapat 4 puncak kurva IKG
betina dan 3 puncak IKG ikan iantan. Dari keempat
puncak kurva IKG betina yang merupakan puncak
perkembangan gonadnya, hanya 2 puncak yang
sesuai dengan puncak kurva ikan iantan yaitu terjadi
pada bulan Nopember dan Februari. Sedangkan 2
puncak kurva yang lain berlawanan di mana IKG ikan

0,26 0,38 0.50 0,61 0,73 0.85 0,97 1,09 1,20 1.32 1,44 .t,56 1,68 1,79

Kelas ukuran diamele diameter class (mml
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Gambar 6.
Figure 6.

JPPI Edisi Sumber Daya dan Penangkapan Vol.11 No.2 Tahun 2005

4002AA 600 800 1000 0o 20! r0! 600 800 1000

Panjang total/Iotal length (mm)

Kurva peluang ukuran ikan T. celebensis pertama kali matang gonad.
Curve of fish T. celebensls first time reach to gonad mature.

050

350

3 CrO

2.@

150

100

050

0,m

Jant$lMde BelinalFemale

$ zso

6'20oo
0,,soX ,oo

M2

Gambar 7.
Figure 7.

jantan berada tidak dalam puncak (menurun).
Menurut pola kurva IKG tersebut, besar
kemungkinan puncak pemuahan ter,adi pada bulan
Nopember dan Februari (terjadi saat musim hujan).

Adanya beberapa puncak kurva IKG
menunjukkan bahwa ikan T. celebensis tergolong
ikan yang melakukan pemiiahan lebih dari sekali
dalam selahun. Demikian pula menurut Baoenal
(1978) bahwa ikan betina yang mempunyai nitai IKG
lebih kecil dan 20o/o, dapat melakukan pemijahan
beberapa kali di setiap tahunnya. Dalam penelitian ini
nilai IKG 

T 
celebensis sekitar 3%. Jenis ikan seoerti

ini biasanya memiliki keragaman .jumlah telur
(fekunditas) yang tinggi. Keragaman fekunditas ini
dimungkinkan karena ada sebagian telur ikan yang
telah dilepaskan dan telur sisa merupakan telur yang
belum matang.

Kemampuan Reproduksi

Kemampuan reproduksi sangat erat kaitannya
dengan.jumlah telur yang dihasilkan (fekunditas), hal
ini berpengaruh terhadap jumlah anakan yang
diproduksi, Fekunditas ialah jumlah telur ikan betina
sebelum dikeluarkan pada waktu akan memtah.
Hunter et a/., (1992) menyatakan bahwa fekunditas
total adalah jumlah telur yang terdapat di dalam ovari
yang akan dikeluarkan pada waktu memiiah.

BulanlMonth

Indeks Kemetangan Gonad CfKG) ikan jantan dan betina.
Gonado Somatic lndex (GSI) ot male and female fishes.

Fekunditas tahunan adalah jumlah teluf yang
dikeluarkan per tahun. Pada ikan yang memijah
beberapa kali dalam satu tahun, fekunditas adalah
rataan jumlah telur setiap kali pemiiahan. Jumlah
telur per satuan panjang atau bobot dinamakan
fekunditas relatif.

Fekunditas satu spesies ikan selain dipengaruhi
oleh faktor lingkungan dan genetis, juga dipengaruhi
oleh ketersediaan makanan bagi induk ikan
Wootton, 1979; Ridwan, 1979; Royce, 1984).
Fekunditas mempunyai keterkaitan dengan umur,
panjang atau bobot individu, dan spesies ikan.
Pertambahan bobot dan panjang ikan cenderung
meningkatkan fekunditas secara linier. Pada ikan
mas (Cypnnus ca4orb) dengan paniang 15 cm
mempunyai fekunditas 13.5'12 butir dan panjang 60
cm sebanyak 2.945.000 butir. Pada kondisi telur
mencapai matang, nilai koefisien regresi dari
hubungan fekunditas dengan panjang tubuh untuk
berbagai jenis ikan sekitar 3,0 (Etrendie, 1979)
dengan variasi antara 1,0 sampai dengan 7,0
bergantung kepada jenis ikan.

Fekunditas ikan L celeoensis oada kisaran
panjang total 63,9-88,6 mm dengan bobot total
2.756-9.600 mg berjumlah antara 185 hingga 1.448
butir. Perbedaan fekunditas tersebut disebabkan
adanya variasi ukuran panjang dan bobot total pada
ikan TKG lV. Sebaran data oada hubunoan antara
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Gambar 8.

Figure 8.

fekunditas ikan dengan panjang dan bobot total
ditampilkan pada Gambar 8. Korelasi kedua
persamaan garis adalah sebesar 0,73 dan 0,74 pada
panjang dan bobot total. Hubungan fekunditas
denoan oaniano dan bobot total ikan f. celebensis
aaaiah r=o.irtq-2 PT36s'6dan F=0.3276 BT 1s$.

Korelasi fekunditas dengan bobot total lebih tinggi
dibandingkan dengan panjang total. Hal ini
menyatakan bahwa pendugaan fekunditas dengan
menggunakan bobot tubuh relatif lebih akurat
hasilnya dibandingkan dengan panjang total.
Bagenal (1978) menyatakan bahwa portambahan
panjang lubuh ikan cenderung tidak menambah
fekunditas dan bahkan relatit tetap.

KESIMPULAN

Organ reproduksi pada ikan L celebensrs jantan
terdiri atas satu organ testis dan pada ikan betina
juga terdapat satu organ ovarium pada saluruh fase
perkombangan gonadnya. KEragaman ukuran telur
ikan ini terutama pada TKG lV, menunjukkan bahwa
ikan ini tofgolong jenis ikan yang memiah secara
parsial (parl,al spawner). Ukuran ikan.lantan dan ikan
betina pertama kali matang gonad edalah 74,3 mm
dan 77,3 mm. KEmampuan roproduksi sangat erat
kaitannya dongan jumlah telur yang dihasilkan dan
jumlah telur ikan inl berkisar 185 hingga 1 .448 butir.

Hasil ponelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai dsta baso untuk pertimbengan ksbijakan
usaha konseruasi dan domestikasi
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